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BANGGAI, MERCUSUAR- Pelaksanaan proyek yarig
dikerjakan pemerintah provinsi (Pemprov) mehlu Dinas PU
Sulteng di Kabupaten Banggai, banyak yang tidak rampurnig.

Meski sudah berakhir masa kontrak kerja, namun rata-
rata realisasi pekerjaannya tidak menembus angka 50
persen. Dari informasi yang dihimpun menyebutkan, paket
yang dikelok Dinas PU Bidang Pengairan yang tidak selesai
itu diantaranya, proyek pengamanan pantai di Desa Siuna
Kecamatan Pagimana.

Proyek yang bersumber dari APBD Sulteng dengan
bandrol Rp300 juta kebih ini, batas kontrak tanggal 13
Agustus. Namun bukti fisik belum 100 persen. Tak itu, saja
pekerjaan Pemprov Sulteng yang tidak selesai, berdasarkan
masa kerja yang ditentukan sebelumnya. -

Proyek-proyek itu yakni, proyek talud di Kecamatan Bunta,
Talud di Desa Jayabakti Kecamatan Pagimana, pengamanan
pantai di Kecamatan Buakmo serta Talud di Desa Uedakan
Kecamatan Pagimana.

Informasi itu diamini Ketua Gapensi Kabupaten Bangoal
Sukri Djalumang, "Benar banyak proyek Pemprov yang kini
belum selesai. Rata-rata realisasi fisik dibawah 50 persen.
Padahal masa kontraknya sudah berakhir" ujar Sukri.

Dia tidak banyak memberi tanggapan atas proyek yang
tidak sesuai keinginan tersebut. Pada kesempatan itu Sukri
hanya meminta agar leading sector terkait segera turun ke
sejumlah lokasi untuk melihat }angsung kondisi proyek yang
tidak rampung itu. -

Tak hanya instansi teknis, Sukrijuga memmm keterlibatan
pengawas dalam melihat realita proyek yang terjadi pada
sejumlah kecamatan di Kabupaten Banggai. "Solusinya cuma
saty, instansi teknis beserta pengawas lapangan untuk turun
melihat hasil pekerjaan yang tidak maksimal itu, mengingat
masyarakat di Kabupaten Banggai sangat membutuhkan
fasilitas yang dibangun tersebut" ucapnya. sor :





